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ABSTRACT 
The purpose of this study is to determine the effect of liquidity, leverage, profitability, and activity on profit 
growth. This research method used 198 data samples from basic industry and chemical subsector 
companies listed on IDX during 2017- 2022. Analytical techniques using linear regression. From the result 
of the analysis conducted by the researcher, it was found that leverage is significantly positive for profit 
growth, profitability is significantly positive for profit growth, liquidity and activity is not significant for 
profit growth. From the result of the analysis conducted by the researcher, it is expected that further 
research will be updated and increase the period in order to explain more broadly.  
Keywords: Profit Growth, Liquidity, Leverage, Profitability, Activity. 
 

ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini guna mengetahui pengaruh likuiditas, leverage, profitabilitas, dan aktivitas 
terhadap pertumbuhan laba. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pengambilan 
sampel dengan metode purposive sampling. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan  155 sampel data 
dari perusahaan subsector industry dasar dan kimia yang terdaftar pada BEI selama Tahun 2017- 2022. 
Teknik analisisis menggunakan regresi linier. Dari hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti diperoleh 
hasil bahwa leverage signifikan positif terhadap pertumbuhan laba, profitabilitas signifikan positif terhadap 
pertumbuhan laba, likuiditas dan aktivitas tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dari hasil analisis 
yang dilakukan oleh peneliti, diharapkan untuk penelitian selanjutnya dilakukan pembaharuan dan 
menambah periode agar dapat menjelaskan dengan lebih luas.  
Kata Kunci: Pertumbuhan Laba, Likuiditas, Leverage, Profitabilitas, Aktivitas 
 
PENDAHULUAN 

Salah satu fenomena adanya 
pertumbuhan laba adalah industri 
manufaaktur mencatatkan pertumbuhan 
sebesar 3.39% sepanjang tahun 2021 
yang salah satunya ditopang oleh industi 
angkutan yang meningkat sebesar 
17.82%. hal ini lebih baik dibandingkan 
dengan saat tahun 2022 yang hanya 
mengalami pertumbuhan sebesar -2.93% 
saja (https://ekonomi.bisnis.com/). Dari 
fenomena ini dilakukan penelitian lebih 
lanjut mengenai faktor- faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan laba. 
Beberapa diantaranya adalah likuiditas, 
leverage, profitabilitas, dan aktivitas.  

Laba bersih berkaitan dengan arus 
kas, untuk memprediksi arus kas dimasa 
mendatang dapat memanfaatkan laba 
bersih sebagai alat indikasi 
(Subramanyam & Wild, 2009). Laba 
bersih setelah pajak merupakan laba 
yang diperoleh dari laba dikurangkan 
dengan beban pajak. Laba bersih ini 
dijadikan ukuran kemampuan 
perusahaan dalam mempertahankan 
perusahaan dan meningkatkan kinerja 
perusahaan. Semakin tinggi nilai laba 
bersih yang diperoleh oleh perusahaan, 
maka akan semakin sehat pula 
perusahaan tersebut.  

Pertumbuhan laba merupakan 
selisih laba periode saat ini dengan laba 
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bersih tahun sebelumnya kemudian 
dibagi dengan laba periode sebelumnya. 
Pertumbuhan laba ini bertujuan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan 
dalam melakukan kegiatan 
operasionalnya (Subramanyam, 2017). 
Pertumbuhan laba menunjukkan kinerja 
manajemen dalam menghasilkan laba 
untuk memenuhi kewajibannya. 
Pertumbuhan laba yang baik dapat 
dikatakan sebagai cerminan dari 
manajemen perusahaan yang dapat 
mengendalikan perusahaan secara tepat 
dan berdaya guna.  

Rasio likuiditas merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendek 
sesuai tenggat waktu yang telah 
disepakati (Subramanyam & Wild, 
2009). Dalam penelitian ini, peneliti 
memilih menggunakan current ratio 
(CR). Current ratio merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur apakah 
perusahaan mampu untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya yang akan 
jatuh tempo dengan memanfaatkan total 
arus asset (Horne and Wachowicsz, 
2014).  

Rasio leverage merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh 
utang dalam kegiatan operasionalnya 
(Horne and Wachowicsz, 2014). 
Perusahaan yang kurang baik adalah 
perusahaan yang memiliki jumlah utang 
lebih besar dibandingkan dengan jumlah 
asetnya. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan debt to asset ratio (DAR). 
DAR merupakan rasio yang digunakan 
untuk menunjukkan seberapa besar aset 
yang dimiliki perusahaan dibiayai oleh 
utang (Brigham and Houston, 2014). 
Apabila nilai DAR tinggi, ini dapat 
diartikan bahwa Sebagian besar aset 
yang dimiliki perusahaan dibiayi dengan 
utang. Jika utang perusahaan tinggi, hal 

ini dapat mengakibatkan tinginya risiko 
keuangan.  

Rasio profitabilitas merupakan 
rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba 
melalui penjualan dan investasi (Horne 
and Wachowicsz, 2014). Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan 
Return on Asset (ROA) yang digunakan 
untuk menggambarkan efektivitas 
perusahaan dalam mengelola modal 
kerja untuk mendapatkan laba 
perusahaan yang maksimal.  

Rasio aktivitas adalah rasio yang 
mengukur kemampuan perusahaan 
dalam kegiatan penjualan dengan 
memanfaatkan asset yang dimilikinya 
(Horne and Wachowicsz, 2014). Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan 
Total Asset Turnover (TATO). TATO 
merupakan rasio yang menggambarkan 
perputaran total aset yang diukur dari 
volume penjualan (Horne and 
Wachowicsz, 2014). 

Pada penelitian ini menggunakan 
agensy theory. Hubungan agensi 
diintrepetasikan dalam teori agensi 
sebagai perjanjian atau kontrak dimana 
pemilik menggunakan agen untuk 
melaksanakan tugas pemilik atas nama 
agen itu sendiri dan memberikan otoritas 
kepada agen untuk membuat Keputusan 
(Jensen & Meckling, 1976). Dengan 
memberikan insentif yang tepat kepada 
agen, pemilik dapat melindungi 
kepentingan pemilik. Selain itu, biaya 
pemantauan yang diberikan 
dimaksudkan untuk membatasi kegiatan 
agen yang mungkin saja menyimpang 
dari kontrak.  

Teori agensi ini berkaitan dengan 
pertumbuhan laba perusahaan. 
Hubungan ini dapat dilihat dari 
keberhasilan manajemen operasional 
dalam mengelola perusahaan hingga 
nantinya dapat meningkatkan kinerja 
pada perusahaan. Pertumbuhan laba 
nantinya akan menunjukkan seberapa 
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baik perusahaan dalam menjalankan 
kinerja perusahaan. Jika perusahaan 
menjalankan kinerja operasionalnya 
dengan baik, maka pertumbuhan laba 
perusahaan juga akan meningkat.  

Dalam penelitian ini juga berkaitan 
dengan signalling theory. Dalam teori 
signaling, isyarat atau sinyal 
memungkinkan seseorang atau 
organisasi untuk mengkomunikasikan 
kualitas atau fitur tertentu kepada orang 
lain (Spence, 1973). Menurut teori ini, 
sinyal berguna untuk mengurangi 
adanya keraguan atau ketidakpastian 
informasi antara orang- orang yang 
terlibat. Perusahaan biasanya memberi 
informasi kepada pemangku 
kepentingan mengenai apa yang 
perusahaan lakukan saat ini dan apay 
yang mereka harapkan untuk masa 
depan. 

Dalam teori signaling, perusahaan 
memanfaatkan sinyal untuk 
menyampaikan informasi mengenai 
pertumbuhan laba. Sebagai contoh, 
perusahaan membayarkan dividen yang 
lebih tinggi kepada pemegang saham, 
yang dianggap sebagai sinyal yang 
menguntungka bagi perusahaan. Teori 
signaling menyatakan bahwa perusahaan 
menggunakan sinyal untuk 
menyampaikan informasi tentang 
konsisi dan prospek kepada pemangku 
kepentingan. Dalam pertumbuhan laba, 
teori signaling ini berkaitan dengan cara 
perusahaan memberi informasi kepada 
pasar dan investor mengenai kinerja dan 
prospek keuangan perusahaan.  

Dari hasil penelitian sebelumnya 
mengenai likuiditas yaitu Rosali et al 
(2022), Heikal dkk (2014), yang 
menunjukkan bahwa current ratio 
menghasilkan hasil signifikan negative 
terhadap pertumbuhan laba. Sehingga 
dapat diperoleh hipotesis likuiditas 
signifikan negative terhadap 
pertumbuhan laba.  

Dari hasil penelitian sebelumnya 
mengenai Leverage yaitu Sari (2019) 
dan Lestari et al (2020) yang 
menunjukkan hasil penelitian debt to 
asset ratio signifikan positif terhadap 
pertumbuhan laba. Sehingga diperoleh 
hipotesis bahwa Leverage signifikan 
positif terhadap pertumbuhan laba.  

Dari hasil penelitian terdahulu 
mengenai Profitabilitas yaitu Bimantoro 
dan Adiansah (2018), Setiawan et al 
(2019), Mardiana et al (2021), 
Rahmawaty (2017), Heikal dkk (2014) 
menunjukkan hasil bahwa ROA 
signifikan positif terhadap pertumbuhan 
laba. Sehingga diperoleh hipotesis 
profitabilitas signifikan positif terhadap 
Pertumbuhan Laba.  

Dilihat dari peneliti terdahulu 
mengenai Aktivitas yaitu Estininghadi 
(2019), Sari dan Wuryanti (2017) yang 
menunjukkan hasil bahwa TATO 
signifikan positif terhadap pertumbuhan 
laba. Sehingga diperoleh hipotesis 
aktivitas signifikan positif terhadap 
pertumbuhan laba.   
 
METODE PENELITIAN 

Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini diperoleh dari situs 
resmi Bursa Efek Indonesia yaitu 
www.idx.co.id. Dalam penelitian ini 
peneliti mengambil sampel dengan 
Teknik purposive sampling. Kriteria 
pengambilan sampel ini adalah 
perusahaan manufaktur subsector 
industry dasar dan kimia yang terdftar 
pada BEI pada periode 2017- 2022 dan 
perusahaan manufaktur subsector 
industry dasar dan kimia yang memiliki 
laba positif selama periode 2017- 2022.  

Jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan data sekunder 
yang diperoleh dari laporan keuangan 
perusahaan. Teknik analisis data pada 
penelitian ini menggunakan analisis 
regresi dengan menggunakan SPSS 25. 
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Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan empat variabel 
independent yaitu likuiditas, leverage, 
profitabilitas, dan aktivitas. Untuk 
variabel dependen yaitu pertumbuhan 
laba  model penelitian dapat 
digambarkan sebagai berikut:

 
Dalam penelitian ini 

menggunakan pengujian regresi linear 
berganda dengan rumus persamaan 
sebagai berikut:  
Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + 

e 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Uji Deskriptive statistic  

Hasil dari pengujian analisis 
deskriptif ditunuukkan pada Tabel 1 
berikut:  

Tabel 1. Hasil Uji Descriptive 
Statistics 

Berdasarkan hasil pengujian 
descriptive statistic terdapat beberapa 
analisis yaitu, variabel Y (Pertumbuhan 
laba) diperoleh minimum sebesar -0.95 
hingga maksimum sebesar 1.72. 
diperoleh mean sebesar 0.0275 dan 
standar deviasi sebesar 0.45981. 

Variabel X1 (Likuiditas) 
mendapat hasil minimum sebesar 
sebesar 0.66 hingga maksimum sebesar 
208.44. diperoleh mean sebesar 3.9746 
dan standar deviasi sebesar 16.73978. 

Variabel X2 (leverage) 
memperoleh minimum sebesar 0.09 
hingga maksimum sebesar 2.84. 

diperoleh mean sebesar 0.4310 dan 
standar deviasi sebesar 0.30942. 

Variabel X3 (Profitabilitas) 
memperoleh minimum sebesar 0.00 
hingga maksimum sebesar 0.36. 
diperoleh mean sebesar 0.0617 dan 
standar deviasi sebesar 0.05452. 

Variabel X4 (Aktivitas) 
memperoleh minimum sebesar 0.28 
hingga maksimum sebesar 5.54. 
diperoleh mean sebesar 1.0960 dan 
standar deviasi sebesar 0.93703. 

 
Uji Normalitas 

Berikut hasil pengujian 
normalitas residual ditunjukkan pada  
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan hasi pengujian 
setelah dilakukan penghapusan data, 
dapat dhasilkan nilai skewness dan 
kurtosis sebagai berikut: 
Skewness: 𝑆 = #	(&'	()*

+*
   

       S = ,../0
,.123

 
       S = 1.456  
Kurtosis: 𝐾	 = #	(&'	()⁴

[#	(&'	()7]²
  

     K  = ',.3/,
,.:/;

 
        K  = -1.498 

Dari perhitungan ini, dapat 
disimpulkan bahwa nilai skewness 
sebesar 1.456 dan kurtosis sebesar -
1.498. hal ini dapat dikatakan babhwa 
data berdistribusi secara normal 
dikarenakan memiliki hasil kurang dari 2 
dan lebih dari -2. 

 
Pengujian Asumsi Klasik 
Uji Heterokedastisitas 

 Hasil uji heteroskedastisitas 
ditunjukkan pada Tabel 3 berikut.  

Tabel 3. Uji Heterokedastisitas 
 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Y 155 -.95 1.72 .0275 .45981 
X1 155 .66 208.44 3.9746 16.73978 
X2 155 .09 2.84 .4310 .30942 
X3 155 .00 .36 .0617 .05452 
X4 155 .28 5.54 1.0960 .93703 
Valid N 
(listwise) 

155     

 N Skewness Kurtosis 
Statis

tic 
Statis

tic 
Std. 

Error 
Statis

tic 
Std. 

Error 
Unstandardi
zed Residual 

155 .284 .195 -.580 .387 

Valid N 
(listwise) 

155     
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Dari hasil pengujian, diperoleh 
nilai X1 (Likuiditas) sebesar 0.177, nilai 
X2 (Leverage) sebesar 0.741, nilai X3 
(Profitabilitas) sebesar 0.738, dan nilai 
X4 (Aktivitas) sebesar 0.555. hal ini 
dapat disimpulkan data tidak terjadi 
gejala heterokedastisitas karena 
memperoleh nilai signifikan lebih dari 
0.05. 

 
Uji Multikolinearitas 
Hasil uji multikolinearitas ditunjukkan 

pada Tabel 4 berikut:  
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Dilihat dari hasil pengujian, nilai 
tolerance dari seluruh variabel 
memperoleh hasil < 1, dan VIF <10. 
Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa data ini tidak terjadi gejala 
multikolinearitas dikarenakan nilai 
tolerance seluruh variabel mendekati 
angka 1 dan hasil VIF kurang dari angka 
10. 
 
Uji Autokorelasi 

Hasil uji autokorelasi ditunjukkan 
pada Tabel 5 berikut:  

Tabel 5. Uji Autokorelasi 

 Dari hasil pengujian, diperoleh 
nilai durbin- Watson sebesar 1.86. 
Dilihat dari tabel durbin- Watson 
diperoleh nilai dl sebesar 1.6848 dan 
nilai du sebesar 1.7906. dapat 
disimpulkan bahwa du < d < (4- dl) atau 
1.79606 < 1.861 < (2.3152) maka tidak 
terjadi autokorelasi.  

Uji Regresi Linear Berganda 
Hasil Uji Regresi Linear 

ditunjukkan tabel 6 berikut:  
Tabel 6. Uji Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil dari pengujian 
regresi linear berganda, rumus 
persamaan regresi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Y= α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + 

e 
Y = -0.441 + 0.000 X1 + 0.293 X2 + 

5.410 X3 + 0.009 X4 +e 
Berdasarkan perhitungan 

persamaan regresi linear berganda ini, 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Nilai koefisien variabel X1 
likuiditas (Current Ratio) diperoleh 
sebesar 0.000 yang dapat diartikan 
terdapat pengaruh likuiditas terhadap 
pertumbuhan laba. 

Nilai koefisien variabel X2 
leverage (Debt Asset Ratio) diperoleh 
sebesar 0.293 yang dapat diartikan 
terdapat pengaruh leverage terhadap 
pertumbuhan laba. 

Nilai koefisien X3 Profitabilitas 
(Return on Asset) diperoleh sebesar 
5.410. ini dapat diartikan bahwa 
profitabilitas berpengaruh pada 
pertumbuhan laba. 

Nilai keofisien X4 Aktivitas (Total 
Asset Turn Over) diperoleh sebesar 
0.009. ini dapat diartikan bahwa aktivitas 
berpengaruh pada pertumbuhan laba. 

 
Pengujian Model Penelitian 
Uji F 

Hasil Uji F ditunjukkan pada tabel 
7 berikut:  

Tabel 7. Hasil Uji F 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .309 .040  7.797 .000 

X1 -.001 .001 -.112 -1.357 .177 
X2 -.018 .054 -.028 -.331 .741 
X3 .102 .304 .028 .335 .738 
X4 -.010 .018 -.049 -.591 .555 

a. Dependent Variable: AbsRes 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -.441 .071  
-

6.213 .000   
X1 .000 .002 -.011 -.170 .865 .969 1.032 
X2 .293 .097 .197 3.022 .003 .928 1.077 
X3 5.410 .544 .641 9.942 .000 .947 1.056 
X4 .009 .031 .017 .273 .785 .969 1.032 

a. Dependent Variable: Y 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .639a .409 .393 .35830 1.861 
a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2 
b. Dependent Variable: Y 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
 

B Std. Error Beta  
1 (Constant) -.441 .071  -6.213 .000  

X1 .000 .002 -.011 -.170 .865  
X2 .293 .097 .197 3.022 .003  
X3 5.410 .544 .641 9.942 .000  
X4 .009 .031 .017 .273 .785  

a. Dependent Variable: Y  

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 13.303 4 3.326 25.906 .000b 

Residual 19.257 150 .128   
Total 32.560 154    

a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2 
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Dapat dilihat pada tabel bahwa 
nilai signifikan yang diperoleh sebesar 
0.000. Hal ini dapat katakana bahwa 
variabel independent berpengaruh pada 
variabel dependen karena nilai 
signifikan < 0.05. Dapat disimpulkan 
bahwa variabel memenuhi syarat 
goodness of fit.  
 
Uji Koefisien Determinasi (Adjusted 
R2) 

Hasil uji adjusted R2 ditunjukkan 
pada Tabel 8 berikut:  

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien 
Determinasi  

 Dilihat dari hasil pengujian, 
diperoleh hasil koefisien determinasi 
sebesar 0.393. hal ini dapat disimpulkan 
bahwa 39.3% variabel pertumbuhan laba 
dipengaruhi oleh variabel independent 
oleh X1 (Current Ratio), X2 (Debt to 
Asset Ratio), X3 (Return On Asset), dan 
X4 (Total Asset Turn Over) dan 60.7% 
dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

 
Uji Hipotesis (Uji t) 

Hasil pada uji t ditunjukkan pada 
tabel 9 berikut: 

Tabel 9. Hasil Uji t  

Dari hasil pengujian dapat 
disimpulkan bahwa: 

Hasil uji t pada hipotesis 1 (H1) 
yang diperoleh pada penelitian ini 
variabel likuiditas (Current Ratio) 
sebesar 0.000 dengan signifikan sebesar 
0.865 > 0.05. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa likuiditas tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
Dengan ini H1 yang menyatakan bahwa 

likuiditas signifikan negative terhadap 
pertumbuhan laba ditolak. 

Hasil uji t pada hipotesis 2 (H2) 
yang diperoleh pada penelitian ini 
variabel leverage (Debt to Asset Ratio) 
sebesar 0.293 dengan signifikan sebesar 
0.003 < 0.05. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa leverage signifikan 
positif terhadap pertumbuhan laba. 
Dengan ini H2 yang menyatakan bahwa 
leverage signifikan positif terhadap 
pertumbuhan laba diterima. 

Hasil uji t pada hipotesis 3 (H3) 
yang diperoleh pada penelitian ini 
variabel profitabilitas (Return on Asset) 
sebesar 5.410 dengan signifikan sebesar 
0.000 < 0.05. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa profitabilitas 
signifikan positif terhadap pertumbuhan 
laba. Dengan ini H3 yang menyatakan 
bahwa profitabilitas signifikan positif 
terhadap pertumbuhan laba diterima.  

Hasil uji t pada hipotesis hipotesis 
4 (H4) yang diperoleh pada penelitian ini 
variabel aktivitas (Total Asset Turnover) 
sebesar 0.009 dengan signifikan sebesar 
0.785 > 0.05. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
Dengan ini H4 yang menyatakan bahwa 
aktivitas signifikan positif ditolak. 

Hasil uji t pada hipotesis 2 (H2) 
yang diperoleh pada penelitian ini 
variabel leverage (Debt to Asset Ratio) 
sebesar 0.293 dengan signifikan sebesar 
0.003 < 0.05. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa leverage signifikan 
positif terhadap pertumbuhan laba. 
Dengan ini H2 yang menyatakan bahwa 
leverage signifikan positif terhadap 
pertumbuhan laba diterima. 

Hasil uji t pada hipotesis 3 (H3) 
yang diperoleh pada penelitian ini 
variabel profitabilitas (Return on Asset) 
sebesar 5.410 dengan signifikan sebesar 
0.000 < 0.05. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa profitabilitas 
signifikan positif terhadap pertumbuhan 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.441 .071  -

6.213 
.000 

X1 .000 .002 -.011 -.170 .865 
X2 .293 .097 .197 3.022 .003 
X3 5.410 .544 .641 9.942 .000 
X4 .009 .031 .017 .273 .785 

a. Dependent Variable: Y 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .639a .409 .393 .35830 1.861 
a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2 
b. Dependent Variable: Y 
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laba. Dengan ini H3 yang menyatakan 
bahwa profitabilitas signifikan positif 
terhadap pertumbuhan laba diterima.  

Hasil uji t pada hipotesis hipotesis 
4 (H4) yang diperoleh pada penelitian ini 
variabel aktivitas (Total Asset Turnover) 
sebesar 0.009 dengan signifikan sebesar 
0.785 > 0.05. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
Dengan ini H4 yang menyatakan bahwa 
aktivitas signifikan positif ditolak.  

 
Pembahasan  
Pengaruh Likuiditas (Current Ratio) 
Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan pengujian hipotesis 
yang dilakukan oleh peneliti dapat 
dijelaskan bahwa current ratio tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
Ini dapat diartikan bahwa besar atau 
kecilnya nilai current ratio tidak akan 
mempengaruhi pertumbuhan laba. Dapat 
dikatakan pula bahwa walaupun 
perusahaan dapat memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya tidak akan menjamin 
bahwa jaminan ketersediaan modal kerja 
digunakan untuk mendukung kegiatan 
operasional, Hasil pengujian ini 
didukung oleh Sari (2019), Mardiana et 
al (2021), dan Estininghadi (2019) yang 
menyatakan bahwa current ratio tidak 
signifikan terhaadap pertumbuhan laba.  
 
Pengaruh Leverage (Debt to Asset 
Ratio) Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil pengujian yang 
dilakukan oleh peneliti dijelaskan bahwa 
Leverage (debt to asset ratio) signifikan 
positif terhadap pertumbuhan laba. 
Perusahaan dapat meningkatkan 
penjualan guna memperoleh laba yang 
sesuai dengan keinginan dengan 
memanfaatkan pendanaan dari utang. 
Tujuan dari pengukuran debt to asset 
ratio ini digunakan untuk mengukur 
komposisi liabilitas dan aset yang 
dimiliki oleh perusahaan, Debt to asset 

ratio digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban yang dimiliki. 
Hasil pengujian ini didukung oleh Sari 
(2019) dan Lestari et al (2020) yang 
menyatakan bahwa Debt to Asset Ratio 
signifikan positif terhadap pertumbuhan 
laba.  

 
Pengaruh Profitabilitas (Return On 
Asset) Terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil pengujian yang 
telah dilakukan oleh peneiliti dapat 
dijelaskan bahwa Profitabilitas (Return 
on Asset) signifikan positif terhadap 
pertumbuhan laba. Hal ini dapat 
diartikan bahwa besar kecilnya nilai 
return on asset akan mempengaruhi 
pertumbuhan laba. Laba perusahaan 
dapat diperoleh apabila nilai return on 
asset yang diperoleh positif. Hal ini 
menunjukkn bahwa aset yang digunakan 
oleh perusahaan mampu untuk 
menghasilkan laba bagi perusahaan. 
Begitupun sebaliknya, apabila nilai 
return on asset yang diperoleh negative, 
ini berarti penggunaan asset yang 
dimiliki oleh perusahaan tidak 
memberikan laba. Hasil penelitian ini 
didukung oleh Bimantoro dan 
Ardiansyah (2018), Setiawan et al 
(2019), Mardiana et al (2021), 
Rahmawaty (2017), dan Heikal dkk 
(2014) yang menyatakan bahwa Return 
on Asset signifikan positif terhadap 
pertumbuhan laba.  

 
Pengaruh Aktivitas (Total Asset 
TurnOver) Terhadap Pertumbuhan 
Laba 

Berdasarkan hasil pengujian yang 
dilakukan oleh peneliti dapat dijelaskan 
bahwa Aktivitas (Total Asset Turnover) 
tidak signifikan terhadap pertumbuhan 
laba. Ini dapat diartikan bahwa besar 
kecilnya nilai total asset turnover tidak 
berpengaruh pada pertumbuhan laba. 
Total asset turnover yang rendah 
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memperlihatkan bahwa penggunaan aset 
perusahaan kurang efektif dalam 
menghasilkan penjualan dan berakibat 
adanya penurunan laba. Sebaliknya, 
apabila nilai total asset turnover yang 
tinggi memperlihatkan bahwa 
penggunaan aset perusahaan sudah 
efisien dalam menghasilkan penjualan 
dan mengakibatkan adanya peningkatan 
laba. Hasil pengujian iini didukung oleh 
Mardiana et al (2021), Sari (2019) yang 
menyatakan bahwa Total Asset 
Turnover tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan laba.  

 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji dan menganalisis pengaruh 
likuiditas, leverage, profitabilitas, dan 
aktivitas terhadap pertumbuhan laba 
pada perusahaan manufaktur subsector 
industry dasar dan kimia yang terdaftar 
pada Burssa Efek Indonesia (BEI) 
selama periode 2017- 2022. Berdasarkan 
hasil pengujian dan pembahasan yang 
telah dilakukan oleh peneliti, terdapat 
beberapa kesimpulan yaitu, Likuiditas 
yang diukur menggunakan Current Ratio 
tidak signifikan terhadap pertumbuhan 
laba, Leverage yang diukur 
menggunakan Debt to Asset Ratio 
signifikan positif terhadap pertumbuhan 
laba, Profitabilitas yang diukur 
menggunakan Return On Asset 
signifikan positif terhadap pertumbuhan 
laba, Aktivitas yang diukur 
menggunakan Total Asset Turn Over 
tidak signifikan terhadap pertumbuhan 
laba.  

Dalam melakukan penelitian, 
peneliti memiliki keterbatasan yag dapat 
mempengaruhi hasil pengujian yaitu, 
Pada pengujian koefisien determinasi 
yang menunjukkan nilai adjusted R 
sebesar 0.393. hal ini berarti variabel 
independent likuiditas, leverage, 
profitabilitas dan aktivitas hanya 

mempengaruhi pertumbuhan laba 
sebesar 39.3% . sedangkan 60.7% 
dipengaruhi oleh variabel lainnya yang 
tidak terdapat dalam penelitian ini. 
keterbatasan lainnya yaitu, Objek dalam 
penelitian ini hanya berfokus pada 
perusahaan manufaktur sub sector 
industry dasar dan kimia saja, dimana 
hanya dipilih satu sector dari banyaknya 
sector yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
 Saran dari peneliti yaitu sebaiknya 
dilakukan pembaharuan dan menambah 
periode pengamatan agar data dapat 
menjelaskan keadaan dengan lebih luas 
dan peneliti selanjutnya sebaiknya 
menambah variabel baru untuk 
mengetahui faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi pertumbuhan laba 
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